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UNSUR HARA MAKRO PADA LAHAN KELAPA SAWIT
USIA REPLANTING DI KECAMATAN PEKAITAN
KABUPATEN ROKAN HILIR

Ainun Widya Pratama (11482205659)
Dibawah bimbingan Oksana dan Ahmad Taufig Arminuddin

INTISARI

SNS NINIlw ejdio ey @

Salah satu elemen dari kualitas tanah dapat dilihat dari unsur haranya.
Mengetahui kadar hara terutama makro penting dalam rangka evaluasi kesuburan
lahan dalam mempersiapkan penanaman kembali. Penelitian ini bertujuan untuk
mgngetahui kandungan unsur hara makro pada lahan perkebunan kelapa sawit
uSia replanting dan perbandingan dengan lahan hutan sebagai indikasi terjadinya
perubahan status kesuburan tanah di Kecamatan Pekaitan Kabupaten Rokan Hilir.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2018 hingga February 2019.
Sampel diambil dari tanah sekitar tegakan lahan hutan di Kecamatan Pekaitan
Kabupaten Rokan Hilir. Metode Penelitian yang di gunakan adalah metode
deskriftif kuantitatif dengan cara pengamatan langsung di lapangan dan analisis di
laboratorium. Disini membandingkan kadar hara meliputi C-Organik, N-total,
serta Kalium, Kalsium dan Magnesium yang tersedia dalam tanah pada lahan
kelapa sawit usia replanting dengan tanah hutan disekitar kebun. Hasil penelitian
menunjukan reaksi tanah N-total, K-dd, Ca-dd tanah lahan hutan dan lahan
r%lanting tidak menunjukan nilai yang berbeda nyata menurut uji T sedangkan
kétersediaan fosfor dan magnesium yang nyata lebih tinggi di lahan hutan
dg_?_ripada lahan kelapa sawit usia replanting.

po¥]
Ié.ta kunci : unsur hara makro, lahan hutan, lahan replanting, kelapa sawit.

nery wisey JireAg uejng jo AJIsIaAru) d



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

SOIL N CONTENT OF OIL PALM PLANTITION ON REPLANTING
PERIOD AT PEKAITAN DISTRICT ROKAN HILIR RAGENCY

Ainun Widya Pratama (11482205659)
Supervised by Oksana and Ahmad Taufig Arminuddin

ABSTRACT

One of the elements of soil quality can be seen from the nutriens.
wing the levels of nutrients, especially macro, is important in evaluating soil
f%ftility in preparing for replanting. This study aims to determine the content of
macro nutrients in oil palm plantations of replanting age and comparison with
forest land as an indication of changes in soil fertility status in Pekaitan District,
Rokan Hilir Regency. This research was carried out from December 2018 to
February 2019. Samples were taken from the soil around the oil palm plantitions
and under forest stands in the pekaitan sub-district, Rokan downstream district.
The reseach method used is descriptive quantitative method by means of direct
observation in the field and analysis in te laboratory. The result showed that the
pH, Nitrogen, C-Organic, Calcium and Potassium content of forest land and
replanting land did not show significantly different values according to the T test,
while the availability of phosphorus and Magnesium had Significanly different
values. Conclusion The values of pH, C-Organic, Total N, Calcium and K-dd

re not significantly different in forest land and replanting land and P-available
agd Mg-dd values were significantly different, higher in forest land than in
réplenting land.
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Keywords : macro nutrients, forest land, replanting land, oil palm
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu tanaman

1d1o e H o

perkebunan yang berperan penting di Indonesia dan memiliki prospek yang baik.
I—%I ini dikarenakan dapat meningkatkan devisa negara dan juga untuk
ngmperluas kesempatan kerja serta meningkatkan pendapatan petani atau
masyarakat. Berdasarkan data Ditjen Perkebunan, pada 2019 luas lahan
pg?kebunan kelapa sawit di Indonesia mencapai 14.456.611 Hektar dengan total
pfoduksi mencapai 47.120.247 Ton dan daerah Riau sendiri memiliki perkebunan
k%apa sawit dengan luas total 2.741.62 Ha dan produksi total 7.466.260 ton
(éitjenbun, 2019).

Perkebunan kelapa sawit dimasa mendatang diharapkan mampu
membangun sistem industri minyak sawit yang berkelanjutan (Sustainnable Palm
Oil) serta berperan terhadap dampak perkebunan kelapa sawit terhadap (Global
Warming), konservasi dan perlindungan keanekaragaman hayati serta terjadinya
alih fungsi lahan yang akhirnya menuntut perusahaan-perusahaan kelapa sawit
untuk meningkat kan produksi dengan tetap memperhatikan berbagai aspek
berkelanjutan. Untuk produksi kelapa sawit yang berkelanjutan, maka para pelaku
uSaha tani kelapa sawit juga harus memperhatikan umur kelapa sawit. Perkebunan
kgflapa sawit telah mencapai umur 30 tahun maka wajib melakukan peremajaan
(Kpariyah dkk., 2014).

2. Melihat besarnya prospek kelapa sawit diindonesia, maka diperlukan adanya
ugaya peningkatan produktivitas untuk meningkatkan produksi tanaman kelapa
s%ivit. salah satu upaya peningkatan produktifitas dapat diakukan dengan cara
pEmbarian pupuk secara efisien dan efektif. Pemberian pupuk hayati dan pupuk
o@anik ke dalam tanah dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi,
n;tgngurangi pencemaran lingkungan dan meningkatkan kualitas lahan secara
b'g_rkelanjutan (Nusantara dkk., 2019).

33 Tanah hutan adalah tanah yang terbentuk di bawah pengaruh vegetasi
hﬁtan Hal ini didasarkan atas dalamnya perakaran, organisne tanahyang spesifik

dg@ hasil proses dekomposisi bahan organik berupa unsur basa-basa seperti N, P,

nery wise
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K@Ca dan Mg selain dihasilkan pula berupa asam-asam humin seperti asam posfat
dan asam nitrat serta yang lainnya (Anna dkk., 2002). Jadi secara alami keperluan
ugsur hara bagi tanaman dapat terpenuhi melalui siklus hara yang relative tertutup
y(;mg terjadi antara tanaman dan tanah hutan.

Y Unsur hara esensial yang dibutuhkan tanaman terdiri dari unsur hara makro
(Ealsium, karbon, nitrogen, magnesium, sulfur dan kalium) dan unsur mikro
(s:éng, tembaga, besi, nikel, boron, dan klor). Secara umum semua unsur hara
bersumber dari bebatuan induk tanah atau mineral-mineral, kecuali unsur nitrogen
yghg berasal dari pupuk organik. Untuk memaksimalkan produksi hasil pertanian,
nfaka perlu diperhatikan apa yang menjadi variabel penting dalam memahami
k%uburan tanah. Salah satu variabel tersebut adalah unsur hara, maka analisis
ugéur hara dalam tanah perlu dilakukan. Berdasarkan pemaparan tersebut penulis
telah melakukan penelitian dengan judul “Unsur Hara Makro Pada Lahan
Kelapa Sawit Usia Replanting Di Kecamatan Pekaitan Kabupaten Rokan

Hilir”

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan unsur hara makro
pada lahan perkebunan kelapa sawit usia replanting dan perbandingan dengan
lapan hutan sebagai indikasi terjadinya perubahan status kesuburan tanah di

Kécamatan Pekaitan Kabupaten Rokan Hilir.

ISI =

1”5’3. Manfaat Penelitian

Penelitian bermanfaat untuk memberikan informasi kondisi kesuburan

N 21

perkebunan kelapa sawit usia replanting dan lahan hutan di Kecamatan Pekaitan

<

Kabupaten Rokan Hilir.

wn

<

14. Hipotesis Penelitian

? Kandungan unsur hara makro pada tanah perkebunan kelapa sawit usia

r@alanting memiliki ketersediaan unsur hara makro yang berbeda dengan unsur
hgta makro pada lahan hutan yang berada di Kecamatan Pekaitan Kabupaten
%]

Rokan Hilir.

L oY
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

Kelapa Sawit

Kelapa sawit dalam bahasa latin dinamakan juga Elaeis Guineensis Jacqg.

1d1o ¥eH @

Kata Elaeis berasal dari kata Elaion dari bahasa Yunani yang berarti minyak dan
k%a guineensis berasal dari kata Guinea yaitu merupakan nama suatu daerah di
P@htai Barat Afrika, sedangkan kata Jacq adalah singkatan dari Jacquin seorang
bgtanis dari Amerika yang pertama membuat susunan taksonomi dari tanaman ini.

CED Tanaman kelapa sawit termasuk tanaman monokotil. Tanaman ini umumnya
tidak bercabang dan tidak mempunyai kambium. Kelapa sawit tumbuh tegak lurus
d%)at mencapai ketinggian 15 —20 m. Tanaman ini berumah satu atau monoceous,
dirhana bunga jantan dan betina terdapat pada satu pohon. Bunga jantan dan
betina terdapat pada satu pohon. Bunga jantan dan betina terdapat masing—masing
pada tandan bunganya dan terletak terpisah yang keluar dari ketiak pelepah daun.

Tanaman ini dapat menyerbuk sendiri dan menyerbuk silang. (Lubis, 2008)

2.2. Budi Daya Tanaman Kelapa Sawit

Kelapa sawit termaksud sebagai tanaman monokotil, mempunyai akar
serabut. Akar ini disebut akar serabut atau radicadventica (Wahyuni,
2008).Tanaman kelapa sawit umumnya memiliki batang yang tidak bercabang
n%mun memiliki pelepah, pelepah daun kelapa sawit memiliki panjang 9 m atau
I@ih (Wahyuni, 2008).Pada pangkal pelepah daun terdapat duri-duri dan bulu-
bg!u halus sampai dengan kasar. Tanaman kelapa sawit normal dan sehat yang
d@udidayakan pada umumnya dalam satu batang terdapat 40 pelepah. Pada
uEmmnya jumlah anak daun pada tanaman kelapa sawit dalam satu pelepahadalah
150-160 pasang (Sastrosayono, 2003)
E Tanaman kelapa sawit yang berumur tiga tahun sudah mulai dewasa dan
no'gﬁngeluarkan bunga jantan atau betina. Jumlah bunga jantan dan bunga betina
aéalah 15 sampai 25 pada tanaman muda dan 18 sampai 15 tanaman dewasa
(aartanto, 2011). Masaknya buah dalam satu tandan tidak sekaligus, tetapi
Bfazrangsur-angsur dimulai dari bagian atas selanjutnya kedalam. Suatu tandan
b;éh telah siap di panen apa bila beberapa buah dari tandan tersebut terlepas dan
j@ph kebawah.

nery w
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2(%‘ Unsur Hara Makro

o Unsur hara merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
tz;)qaman. Dengan menggunakan hara, tanaman dapat melakukan kegiatan
rx%tabolismenya. Kegiatan metabolisme akan berjalan dengan baik apabila unsur-
ugsur hara dalam tanah tersedia dengan cukup. Unsur hara makro diperlukan
tag_naman dan terdapat dalam jumlah besar dibandingkan dengan unsur hara mikro
(@papa, 2016). Unsur hara makro yang diperlukan oleh tanaman antara lain pH,
Nitrogen (N), fosfor (P), C. Organik, Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), Kalium
(PE(). Adapun beberapa kriteria unsur hara tanah nenurut PPKS (1997) disajikan
péada Tabel 2.1.

T}Jpel 2.1. Kriteria Unsur Hara Tanah

Parameter SR R S T Siii
Nitrogen (%) <0,0 0,10-0,20 0,21-0,50 0,51-0,75 >0,75
Fosfor (ppm) <10 10 -20 21-40 41 - 60 >60
C-Organik (%) <1 1-2 2-3 3-5 >5
Kalsium (ppm) <2 2-5 610 11-20 >20
Magnesium (ppm)  <0,4 04-1,0 1,1-2,0 2,1-8,0 >8,0
Kalium (ppm) <5 5-15 16 - 24 25-40 >40

Keterangan: SR = Sangat Rendah, R = Rendah, S = Sedang, T = Tinggi, ST = Sangat Tinggi
2.3.1.Reaksi Tanah (pH)

Reaksi tanah menunjukan sifat kemasaman atau alkalinitas tanah yang
dinyatakan dengan nilai pH. Nilai pH menunjukan banyaknya konsentrasi ion
h%rogen (H") di dalam tanah,makin tinggi kadar ion H* di dalam tanah, semakin
ngsam tanah tersebut (Soewandita, 2008). pH tanah dapat menggambarkan
ti%ggkat ketersediaan unsur hara makro maupun mikro dalam tanah yang akan
nglanjadi unsur tersedia bagi tanaman (Njurumana dkk, 2008).

Secara teoritis pH yang terbaik untuk pertumbuhan tanaman antara 6,0

IJAT

sampai 7,0. Kisaran pH tersebut ketersediaan unsur hara tanaman terdapat dalam
jtgnlah besar, kerena kebanyakan unsur hara mudah larut di dalam air sehingga
n;@dah diserap oleh akar tanaman (Krisnohadi, 2011). Demikian pula pada
@-‘kroorganisme tanah akan menunjukan aktivitas terbesar pada kisaran pH ini
ygxglg terhubung erat dengan proses-proses siklus hara, penyakit tanaman,
dL§I_<0mposisi, dan sintesa senyawa kimia organik dan transfor gas ke atmosfir oleh

n%roorganisme, seperti metan (Sudaryono, 2009).
%]
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28.2. Nitrogen (N)

T Nitrogen (N) merupakan unsur hara esensial yang sangat penting untuk
pgrtumbuhan tanaman. Unsur ini berperan menyusun makro protein dan asam
ngkleik selain itu juga sebagai penyusun protoplasma secara keseluruhan. Pada
u:m’umnya nitrogen sangat diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan
vggetatif tanaman seperti daun, batang, dan akar (Lutfi, 2007). Namun penyediaan
n%érogen yang cukup juga sangat penting pada fese generatif untuk memperlambat
pkoses penuaan daun dan mempertahankan fotosintesis selama fase pengisian
bgah dan peningkatan protein pada buah (Soplanit dan Nukuhaly, 2012).

% Penyerapan unsur N oleh akar tanaman dipengaruhi oleh kondisi tanah,
n%at lebih banyak terbentuk jika tanah hangat, aerasi baik. Penyerapan nitrat
I@;bﬁih banyak pada pH rendahsedangkan ammoniom pada pH netral. Senyawa
nitrat umum nya bergerak menuju akar karena aliran masa sedangkan senyawa
ammoniom karena bersifat tidak mobil sehingga selain melalui aliran massa juga
melalui difusi (Roesmarkam dan Yuwono, 2002).

2.3.3. Fosfor (P)

Fosfor (P) merupakan salah satu hara essensial bagi tanaman. Tanaman
sangat membutuhkan fosfor untuk pertumbuhannya. Akan tetapi, ketersediaan
fosfat yang dapat diserap tanaman di dalam tanah sangatlah rendah (Sari dkk.,
2017). Kandungan fosfor dalam tanah umumnya rendah dan berbeda-beda
n%nurut jenis tanah. Tanah-tanah muda biasanya memiliki kandungan fosfor yang
Ié"Tbih tinggi dari pada tanah-tanah yang lebih tua. Selain itu, penyebaran nya
dﬁlam profil tanah juga berbeda, semakin dalam lapisan maka kadar P-anorganik
azkan bertambah, kecuali bentuk P-organik. Jumlah fosfat yang tersedia ditanah
pgftanian biasanya lebih tinggi dengan kadar nya pada tanah yang tidak
dﬁsahakan. Hal ini melalui produksi tanaman sangat kecil(Marliani, 2011).
Ifﬁ-ngsi penting Posfor bagi tanaman yaitu daam fotosintesis, respirasi, transfer dan
pé%yimpanan energi, pembelahan dan pembesaran sel (Sudaryono, 2009).
2:3.4.C. Organik

31 Karbon (C) merupakan salah satu parameter yang digunakan untuk
n&(enentukan kandungan bahan organik di tanah. Kandungan bahan organik

d;\tanah akan mempengaruhi beberapa sifat imia tanah yang lain seperti pH tanah,

nery wise



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

ti%qkat ketersediaan hara dan KTK tanah (Nugroho, 2013). Bahan organik
merupakan bahan-bahan yang dapat diperbarui, daur ulang, dirombak oleh
b%z)kteri-bakteri tanah menjadi unsur yang dapat digunakan oleh tanaman tanpa
rx%ncemari tanah dan air (Hanafiah, 2005).

Y Kandungan C-organik yang rendah merupakan indikator rendah nya jumlah
b%ﬂan organik tanah yang tersedia dalam tanah (Njurumana dkk.,2008).
Pghgukuran C-organik secara tidak langsung dapat menetukan bahan organik
mglalui penggunaan waktu koreksi tertentu. Faktor yang selama beberapa tahun
iﬁé)digunakan dalam dalam faktor Van Bemmelan yaitu 1,74 dan didasarkan pada
almsi bahan organik mengandung 58% karbon (Fadhilah, 2010).

29;3.5. Kalsium (Ca)

g Kalsium (Ca) diambil oleh tanaman dari tanah dalam bentuk Ca**
(Soewandita, 2010). lon kalsium diambil oelh tanaman dapat berasal dari larutan
tanah dan dipermukaan liat melalui intersepsi akar dan pertukaran kontak. Jumlah
total Ca dialam tanah bervariasi antara 1% sampai 25%. Tanah liat mengandung
kadar Ca lebih tinggi dibanding dengan tanah berpasir. Ca bagi tanaman berfungsi
untuk merangsang perkembangan akar dan daun, membantu mengaktifkan
beberapa enzim tanaman, menetralisir asam organik dalam tanah (Winarso, 2005).
2.3.6. Magnesium (Mg)

@  Magnesium (Mg) tanah berasal dari mineral kelam biotit, garam seperti
I\E‘gSO4 atau kapur CaMg(COs), , atau dolomite (Soewandita, 2008). Magnesium
d§erap oleh tanaman dalam bentuk Mg**. Sebagian besar Mg diambil tanaman
dﬁ[i larutan tanah melalui aliran massa. Sedangkan melalui intersepsi sangat
sgdikit. Jumlah Mg yang diserap tanaman lebih sedikit dibandingkan dengan Ca
at:g*u K. Konsentrasi Mg dalam media larutan tanaman biasanya sangat sesuai pada
vE[iasi antara 30 hingga 100 ppm. Mg merupakan atom pusat dalam molekul
Izg)rofil, sehingga sangat penting dalam hubungannya dengan proses fotosintesis
d;&% juga membantu dalam metabolisme fosfat, respirasi tanaman dan aktifator
b'gberapa sistem enzim (Winarso, 2005).

233.7. Kalium (K)
Kalium (K) mempunyai valensi satu dan diserap tanaman dalam bentuk ion

kalium tergolong unsur yang mobil dalaam tanaman baik dalam sel, dalam

nery wiseyyrred



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

j%ingan tanaman maupun dalam xilem dan floem. Fungsi kalium adalah untuk
pengembangan sel dan pengaturan tekanan osmosis. Pengembangan sel
dg)sebabkan oleh vakuola mengembang 80-90% dari volume sel. Kebanyakan
t%Iaman yang kekurangan kalium menunjukan gejala lemahnya batang tanaman
sghingga tanaman mudah roboh. Turgor tanaman berkurang sel menjadi lemah,
dgn daun menjadi kering, ujung daun berwarna coklat atau adanya noda-noda
béwarna coklat (Nekrosis) (Serlin, 2008).

2@24. Peremajaan Kelapa Sawit

§ Peremajaan kelapa sawit dari segi pengusahaan, suatu kebun kelapa sawit
dtanggap sudah tua jika berumur sekitar 20 sampai 25 tahun dan perlu
pg’emajaan. Peremajaan tanaman (replanting) dilakukan agar hasil produksi
kebun kelapa sawit tidak menurun secara drastis. Pada tahap ini diperlukan
perencanaan yang matang dan terperinci untuk menghindari terjadinya kerugian
selama kegiatan peremajaan. Mengatasi hal tersebut, peremajaan dapat dilakukan
secara bertahap dengan membagi areal tanaman tua menjadi beberapa wilayah
pengerjaan (Julianto, 2016).

Tanaman kelapa sawit yang melewati umur ekonomis harus segara
diremajakan untuk memperbaiki produktivitas yang dapat dijadikan patokan
massa. Efektivitas panen akan rendah apabila ketinggian pohon kelapa sawit telah
n%lebihi 12 m. Salain itu, peremajaan perlu dilakukan apabila kerapatan tanaman
Ie:'éih 80 pohon per hektare. Disamping tanaman kelapa sawit milik pekebun yang
uzi]urnya sudah melampaui umur ekonomis dimaksud, terdapat tanaman
p%kebunan swadaya yang produktivitasnya rendah, sehingga perlu dilakukan
pEremajaan. Menurut Farmelia .(2015) pertimbangan utama dilakukan peremajaan
kglapa sawit adalah umur tanaman yang akan dan telah mencapai umur ekonomis
yéi-tu sekitar 25 tahun, tanaman tua dengan produktivitas rendah atau dibawah 13
t(’g?g TBS/ha/tahun yang mengakibat keuntungan yang diperoleh oleh petani
n:ggnurun.

%: Peremajaan adalah upaya pengembangan perkembangan perkebunan dengan
r@lakukan pergantian tanaman tua/tidak produktif dengan tanaman baru, baik

sétara keseluruhan maupun secara bertahap (Permentan, 2016). Penyusunan
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r%gcana replanting kelapa sawit menurut Permentan (2016), hal yang diperlukan

agar pelaksanaan reflanting dapat dilaksanakan dengan baik.
j4Y]

=
2_%. Lahan Hutan

o  Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 41 tahun 1999, hutan
adalah suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumber daya hayati
ygﬁg didominasi pepohonan dalam persekutuan alam lingkungannya, yang satu
dgngan lainnya tidak dapat dipisahkan. Berdasarkan fungsinya hutan dibagi
mgnjadi tiga kelompok yaitu hutan lindung, hutan produksi dan hutan konservasi.
§ Keberadaan hutan menjadi potensi sumber daya alam yang menguntungkan
bagi devisa negara. Di samping itu hutan memiliki aneka fungsi yang berdampak
pgsitif terhadap kelangsungan kehidupan manusia (Janah, 2017).

25.1. Alih Fungsi Hutan

Alih fungsi lahan merupakan proses pengalihan fungsi lahan pertanian dari

penggunaan untuk pertanian kepenggunaan lainnya, pada sebagian atau
keseluruhan kawasan lahan yang umumnya mempunyai dampak negatif terhadap
lingkungan maupun pada potensi lahan tersebut. Pada umumnya laju alih fungsi
lahan dikaitkan dengan laju pertumbuhan penduduk yang mengakibatkan
meningkatnya pemenuhan kebutuhan yang berbasis pada penggunaan lahan,
seperti pemukiman dan fasilitas umum lainnya (Janah, 2017).

% Kebijakan konversi hutan masih berlaku di Indonesia.Hal ini disebabkan
th konsekuensi kebutuhan pembangunan, serta pertambahan penduduk yang
n%njadikan lahan hutan sebagai target konversi. Berdasarkan fungsinya, luas
h&tan di Indonesia dapat dilihat pada Tabel 2.2.

E- Dari luasan hutan berdasarkan fungsi tersebut, sampai saat ini sekitar 22,7
jlﬁa ha kawasan hutan produksi yang bias di konversi. Sementara itu, total
kgfvasan hutan yang sudah dilepaskan sampai dengan tahun 2006 adalah sekitar

Q
5,4 juta ha (Dephut, 2007)
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T(%bel 2.2 Luas Lahan Hutan Di Indonesia Bersasarkan Fungsinya

i Fungsi Hutan Luas (x 1.000 ha)

)]

: Kawasan Suaka Alam/Pelestarian 19.876,06
—- Alam

o

B Hutan Lindung

3 30.051,54
= Hutan Produksi Terbatas

= 25.656,06
c Hutan Produksi

= 35.259,66
z Hutan Produksi Konversi

()] 22.731,58
= Areal Penggunaan Lain (Non

= Kawasan Hutan) 54.339,10
g- Total 187.913,00

S{u_mber : Dephut 2007

Sektor perkebunan kelapa sawit di Indonesia masih akan bertumbuh dengan
pesat. Bisinfocus (2006) memprediksi pertumbuhan tanaman kelapa sawit melalui
penambahan 5-8 juta ha sampai tahun 2020. Hal ini berimplikasi pada
penambahan tanaman kelapa sawit sebesar 4-500.000 ha pertahun. Sebagai
catatan, rata-rata 3-400.00 ha tanaman kelapa sawit tanaman kelapa sawit telah
dibangun setiap tahunnya pada periode tahun 2000 sampai 2006.
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I11. BAHAN DAN METTODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di perkebunan rakyat dan lahan hutan yang

dioeH 0

b&ada dikecamatan Pekaitan analisis unsur hara makro dilaksanakan di
I%oratorium Central Plantition Service terletak di Jalan H.R Soebrantas No. 134
Pgnam, Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2018 hingga

F§Jruari 2019.
w
[
3:;3. Alat dan Bahan

© Alat yang digunakan dalam penelitian ini ialah cangkul, meteran,
tigmangan, GPS, serta alat-alat yang digunakan dalam analisis unsur hara makro
tanah di laboratorium. Bahan yang digunakan ialah tanah komposit. Tanah
tersebut diambil dari tanah di bawah tegakan tanaman kelapa sawit usia replanting
dan dibawah tegakan lahan hutan.

3.3. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriftif kuantitatif
dengan cara pengamatan langsung di lapangan dan analisis di laboratorium. Data
ygg]g disajikan merupakan data hasil analisis unsur hara makro tanah yang
d§[akukan di laboratorium dengan membandingkan data antara lahan perkebunan
k%apa sawit pada usia replanting dengan lahan hutan, data yang di analisis
n§liputi pH, Nitrogen (N), fosfor (P), C. Organik, Kalsium (Ca), Magnesium
(gg), dan Kalium (K). Hasil rata-rata kadar hara tanah lahan hutan dan lahan

réplanting disajikan dan dianalisis menggunakan uji T.

5

@
33. Pelaksanaan Penelitian

©  Pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan dimulai dari
pﬁ?siapan penelitian, observasi pendahuluan, penentuan titik sampel, pengambilan

sgnpel, analisis laboratorium.

10
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) Survei Pendahuluan
T
= Penentuan Lokasi Titik Sampel
2 !
@)
[ Pengambilan Sampel
= »
> Analisis Laboratorium
= I
Z -
0] Penulisan Laporan
(=
= Gambar 3.1. Prosedur Penelitian
4]
4
3%4.1. Persiapan Penelitian

n

Persiapan penelitian merupakan langkah awal sebelum penelitian dilakukan.
Persiapan yang dilakukan meliputi survey lokasi penelitian dan pengurusan
legalitas (izin penelitian) sebelum lokasi penelitian di tetapkan serta pengadaan
alat dan bahan penunjang penelitian.
3.4.2.Survey Pendahuluan

Survey pendahuluan yang dilakukan meliputi penentuan lokasi penelitian,
penggalian informasi dan pengumpulan data lokasi penelitian. Pengumpulan data
dfakukan dengan cara wawancara langsung bersama masyarakat petani dan
ir%tasi terkait. Informasi tesebut berupa jenis tanah, vegetasi yang dominan yang
t@buh pada lokasi tempat penelitian, aktifitas selain pertanian, dan produksi
k@lapa sawit disetiap titik sampel dan keadaan hutan yang di teliti.

3%.3. Penentuan Titik Sampel

i &

< Penetuan titik pengambil sampel dibuat dengan sistem diagonal. Titik

=]

sé}npel ada sebanyak 2 titik, pada satu titik sampel terdiri dari 5 titik sub sampel
thg di kompositkan tiga titik sampel tanah lahan Relanting dan tiga titik sampel

L)
tanah lahan hutan. Penentuan titik koordinat sampel menggunakan GPS.

11

neny wisey jrredg uejn



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

©

: @ @

j4Y]

-~

®

@)

5 @

5 |
i

=

- Gambar 3.2. Pengambilan Titik Sub Sampel
3@5&.4. Pengambilan Sampel

% Pengambilan sampel tanah dilakuan dengan cara menggali tanah

ng%nggunakan bor tanah dan cangkul pada kedalaman 5-20 cm pad setiap titik
sg;bsampel. Tanah yang diambil pada setiap titik subsampel yaitu 0.2 kg,
kemudian dikompositkan dengan 5 subsampel lainnya sesuai titik sampel. Setelah
dikompositkan dimasukkan kedalam plastik ukuran 2.0 kg sebanyak 1,8 kg
sebagai sampel yang diikat dengan tali dan diberi lebel.
3.4.5. Persiapan Sampel

Persiapan sampel tanah dilakukan dengan Pengeringan Sampel.
Pengeringan dilakukan untuk mengurangi partikel selain tanah. Sampel tanah
disebar diatas nampan yang dialasi masing-masing plastik label. Setelah itu
nelakukan pembersihan akar-akar atau sisa tanaman segar, kerikil, dan kotoran
Ig'n. Tanah yang sudah dibersihkan kemudian dikering anginkan selama satu hari
dgdalam ruangan khusus setelah itu di lakukan Penumbukan dan Pengayakan
s@npel tanah.
% Sampel tanah disiapkan dengan ukuran partikel <2 mm. Sampel tanah
dEhmbuk pada lumpang porselen dan diayak dengan ayakan dengan ukuran
Ilﬁ)_ang 2 mm. Tanah yang sudah diayak kemudian disimpan dalam plastik label
yghg sudah diberi nomor sampel tanah. Sampel tanah yang sudah digerus atau
dgiling dan diayak dengan ayakan 2mm.

j+¥]
333?. Analisis Laboratorium
Analisis dilaboratorium adalah tahap penelitian setelah pengambilan sampel

1IeA

tanah dari lapangan. Analisis ini merupakan sifat kimia tanah lahan replanting dan

12
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I%}an hutan yang meliputi unsur hara pH, Nitrogen (N), fosfor (P), C. Organik,
Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), dan Kalium (K).

= a) Analisis N-total

3- Metode analisis N-total yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode
@eldhi yang mengkonversikan nitrogen dalam bentuk (NHj), SO, (Utami dan
H?ﬁndayani, 2003). Senyawa nitrogen organik di oksidasikan dalam asam sulfat
p%at dengan katalis campuran selen membentuk (NH;), SO4. Kadar ammonium
dalam ekstrak ditetapkan dengan cara destilasi. Hasil ekstraksi dibebaskan dengan
pghambahan larutan NaOH, selanjutnya NH3 yang dibebaskan diikat oleh asam
b@rat dan dititar dengan larutan baku H,SO, menggunakan petunjuk Conway
(%Iaeman dkk., 2005). Perhitungan kadar Nitrogen (%) cara destilasi di hitung

d@gan rumus :

N-total (%) = (V¢ Vp) X N x bst N x 100/mg contoh x fk

Keterangan :
Ve Vp = ml titar contoh dan blanko
N = normalitas larutan baku H,SO,4
bst N = bobot setara nitrogen 14
100 = konversi ke %
Fk = faktor koreksi air = 100/(100-% kadar air)

@ b) P-tersedia

% Penentuan nilai p-tersedia menggunakan metode Bray . Fosfat dalam keadaan
agam akan diikat sebagai senyawa Fe, Al-Fosfat yang sukar larut . NH4F yang
t@_kandung dalam pengekstrak Bray akan membentuk senyawa rangkai dengan Fe
d?m Al dan membebaskan ion PO* (Sulaeman et al., 2005). Rumus perhitungan
k%dar P,Os tersedia sebagai berikut:

-

2.: Kadar P (ppm)ppm kurva xml ekstrak/1.000 g (g contoh)™ x fp x 142/190 x fk

2. keterangan :

ppm kurva = kadar contoh yang didapat dari kurva hubungan antara
kadar deret standar dengan pembacaannya setelah di
koreksi blanko

fp = faktor pengenceran
142/190 = faktor konversi bentuk PO4 menjadi P,0s
fk = faktor koreksi kadar air = 100/(100- % kadar air)

13
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©c) K, Ca, Mg

metode yang digunakan dlam menentukan nilai K, Ca, dan Mg dapa
j4Y]

menggunakan metode analisis NH4O, pH 7,0 (Nursyamsi, 2005). Koloid tanah

o
bermuatan negatif sehingga dapat menyerap kation dan di tukar dengan kation

NH*, kation Ca®*, Mg?*, dan K" ditetapkan dengan menggunakan Flamfotometer
dgn AAS (Sulaeman dkk, 2005).

-~

c d) Analisis pH

n%tode analisis pH yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode titrasi
(%r)asetya dan Suharta, 2010). Nilai pH menunjukan konsentrasi ion H* dalam
Iffutan tanah, yang dinyatkan dalam —log[H]. Peningkatan konsentrasi H’
meEnaikan potensial larutan yang diukur oleh alat dan konversi dalam skala pH.
Esginectrode gelas merupakan elektrode selektif khusus H*, hingga memungkinkan
untuk hanya mengukur potensial yang disebabkan kenaikan konsentrasi H*
potensial yang timbul diukur berdasarkan potensial konsentrasi H* yang diekstrak
dengan air menyatakan keasaman aktif sedangkan pengekstrak KCI* N

menyatakan keasaman cadangan (potensial) (Sulaeman dkk, 2005)

e) C-organik
penentuan nilai C-organik menggunakan metode Walky and Black dengan cara
lapgsung. Karbon sebagai senyawa organik akan mereduksi Cr6+ yang berwarna
ji%gga menjadi Cr** yang berwarna hijau dalam suasana asam. Intensitas warna
hi_au yang terbentuk setara dengan kadar karon dan dapat diukur dengan

s&_ktrofotometer pada panjang gelombang 561 nm (Sulaeman dkk, 2005).

Analisis Data

Data yang diperoleh dari analisis yang dilakukan di laboratorium di

w
g]}SIBI&UH D

dingkan antara lahan replanting dan lahan hutan yang selanjutnya dianalisis

nggunakan uji T disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Penyajian data

Hngjo

am bentuk tabel dan dengan menggunakan program Software Microsoft Exel.

14
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
AUu__._;mw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L&mpiran 7. Laporan Hasil Analisis Laboratorium

of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
.w_.-. b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S.EE__E 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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pengukuran kedalaman sampel hutan

pengukuran kedalaman sampel replanting

Lémpiran 8. Dokumentasi pengambilan sampel
bersihan titik sampel

Lahan periode replanting

%n?mnmﬁ% of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



o=

e el Y
- [
"I h-l

Bg/a

UIN SUSKA RIAU

fooray
ki oone

e

\ Wig veag

L&mpiran 10. Denah lokasi penelitian

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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-an Syarif Kasim Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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